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ABSTRAK 
ERLINA ALMAGHFIROH, 12103193036, Kepemimpinan Kepala Desa Perempuan
 Perspektif Masyarakat, Hukum Positif dan Fiqh Siyasah ( Studi Kasus di Desa
 Wonorejo Kecamatan Sumbergempol ), Program Studi Hukum Tata Negara,
 Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
 Rahmatullah Tulungagung, 2023, Pembimbing Amrin Nurfieni S.ST,. M.H 

Kata Kunci : Kepemimpinan , Kepala Desa dan Perempuan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara persepsi masyarakat 
terhadap kepemimpinan perempuan di Desa Wonorejo Kecamatan Sumbergempol 
Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama penelitian dengan 
sampel sebanyak 100 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X ( 
Persepsi Masyarakat ) mempunyai hubungan yang cukup kuat dengan variabel Y ( 
Kepemimpinan Perempuan ). Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 
pandangan masyarakat terhadap kepemimpinan perempuan. 

Rumusan masalah yang ada pada penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana 
kepemimpinan perempuan di Desa Wonorejo Kecamatan Sumbergempol dalam 
pandangan masyarakat ? 2) Bagaimana kepemimpinan kepala desa perempuan dalam 
perspektif hukum positif ?  3) Bagaimana kepemimpinan kepala desa perempuan dalam 
perspektif fiqh siyasah ?. 

Hasil penelitian ini yang didapatkan ialah : 1) Pandangan masyarakat terhadap 
kepemimpinan perempuan sangat diperbolehkan. Pandangan baik dari laki laki ataupun 
perempuan memperbolehkan bahwa perempuan menjabat sebagai pemimpin. 2) 
Pandangan masyarakat terhadap kepemimpinan perempuan perspektif hukum positif pada 
dasarnya tidak ada yang menyalahi satupun aturan yang ada, pada dasarnya laki laki dan 
perempuan itu sama kedudukannya dimata hukum. 3) Pandangan masyarakat terhadap 
kepemimpinan perempuan perspektif fiqh siyasah memag terdapat pendapat yang 
memperbolehkan dan ada yang tidak memperbolehkan, Ulama siyasah sayariyah sunni 
klasik mensyaratkan harus laki laki seperti Imam Ghazali, namun ada yang tidak 
mensyaratkan harus laki laki seperti pendapat Al Mawardi.  akan tetapi sesuai dengan QS 
Al Hujurat ayat 13 jelas memposisikan sama antara laki laki dan perempuan.  
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ABSTRACT 

ERLINA ALMAGHFIROH, 12103193036, Leadership of Female Village Heads from
 Community Perspectives, Positive Law and Fiqh Siyasah (Case Study in
 Wonorejo Village, Sumbergempol District, ), Constitutional Law Study
 Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah State
 Islamic University Tulungagung, 2023, Supervisor Amrin Nurfieni S.ST,. M.H 
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This research was conducted to determine the influence of community perceptions 
on women's leadership in Wonorejo Village, Sumbergempol District, Tulungagung 
Regency. This research uses quantitative methods with data collection using 
questionnaires as the main research instrument with a sample of 100 respondents. The 
research results show that variable X (Public Perception) has a fairly strong relationship 
with variable Y (Women's Leadership). The aim of this research is to determine 
society's views on women's leadership. 

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the leadership of 
women in Wonorejo Village, Sumbergempol District, in the view of the community? 2) 
What is the leadership of female village heads from a positive legal perspective? 3) 
What is the leadership of female village heads from the perspective of siyasah fiqh? 

The results obtained from this research are: 1) The public's view of women's 
leadership is very permissible. The views of both men and women allow women to 
serve as leaders. 2) Society's view of women's leadership from a positive legal 
perspective is that basically no one violates any existing rules, basically men and 
women are equal in the eyes of the law. 3) Society's view of women's leadership from 
the perspective of siyasah fiqh, there are opinions that allow it and some that do not 
allow it. Classical Sunni siyasah sayariyah scholars require that they must be men like 
Imam Ghazali, but there are those that do not require that they must be men, like Al 
Mawardi's opinion. However, in accordance with QS Al Hujurat verse 13, it is clear that 
men and women are equal. 
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 ӯ̫ص̎ 

Ή̰ͮ͢ا إ‼غẋ͘وه،   Έ ɒ03193036121إᾒى̰ ͨͪ و ن إᵺɒӮاṕ  ات ̰ͫͅ Ή͉Ḣ⁹̎، إ͛͢اͫ;، قΌادة رؤ̵اء إ͛͢
  ،)ᴟ;̞اᵹ;͢;̐ ͨ͛ا͉́̎  ḥ̉;ل،  ẇ̞ᾰ ͨ͛ا͉́̎   ،;ᵺووͫ;ر  ̎Ά̰ ق  Ὸ ̦ا‚  )درإ̵̎  إΉ͏̶͢ا̵̎   ͺ͛ و͗
إو‚    ′ ̎ὼر  ⁴͈  ̮Ή͏̵  ،̎Ή;ͫͫإ͛͢ا وإ͉ͥ͢;م   ͉̎Άᾬ͢إ  ̎Ή إ̵͏̓;ري،  إ͛͢اͫ;ن  درإ̵̎  ᴗ̰̈ͨج 

 ͨӯ̵ɒӮإ ،ᴟ; ɑ̞ȩ ᴟ;͢;̐ ͉̟̎ͨا ̎Ό2023،   ̰ ɑͨȩ فᾬ‼إὗΌ͗ر;ͫ ͪΈ  

S.ST م.ح .، 

ɑȩ̰ة Ά̰̎، إ‼ . إΌ͛͢ادة، رئΊ̴ إ͛͢

ق  Ὸ  ̎Ήإ̶ͯ͢ائ إΌ͛͢ادة   ͈ إ‾Ḣع  ̼̐;رإت   ẋ̗ɑ̄̐  ̮Ά̨̮̓͢ إ̧̉͢ث  ͻ̯إ  إ̰ء  ̞ ɒإ  Ḏ ،;ᵺووͫ;ر  ̎Ά̰
ͻ̯إͨ͛ا ·̶͏̭̮̓م   .ᴟ;̞اᵹ;͢;̐ ͨ͛ا͉́̎  ḥ̉;ل،  ẇ̞ᾰ ᾉع    ͉́̎   Ὸ  ̎Ή–͢إ إɑӰ̵اΉ͢ب  إ̧̉͢ث 

  ͪͨ  ̎ͫ;ͨ͠  ̎ͮΉ͇ ͨع   ̎Ή͏̶Ίرئ ᶀث   ɑدإة  Ό̊̓͏̵ᴓاᴗت  ᴔ̵͏̭̮̓إم  Ή̡̓͏̶ͨب.    100إΉ̉͢اᴗت 
 ẋن إ‼̓غɑȩ إ̧̉͢ث ᴛت̰ ͫ̓ا ͼظɑȩX   ẋͨا ͨع إ‼̓غ ̮̦ ɒإ ̎Ά;ق̎ قӯ͈  )درإك إ͉͢امɒӮإ( Y ة  )إΌ͛͢اد 

ɐرإء إ‾Ḣع ̥;ل إΌ͛͢ادة إ̶ͯ͢ائΉ̎.  إ̧̉͢ث ͻ;إ̶ͯ͢ائΉ̎(. إͼ̮͢ف ͨͪ ͻ̯إ  ȩ ̮Ά̮ᶁ

  :ₑ إ̧̉͢ث  ͻ̯إ   Ὸ  ̎إ‼ش ق 1وصΉا͌̎   ₑ ͨا  ͨ͛ا͉́̎  (   ،;ᵺووͫ;ر  ̎Ά̰ ق  Ὸ ɑȩ̰ة  إ‼ Όادة 
ḥ̉;ل، ͨͪ وᾒ̎ ̰ͫͅ إ‾Ḣع؟   ẋ̞̉ᾰ2  Ṙ;ͫى̰ ͨͪ ͨʹͅ;ر قا ؤ̵̰اء إ͛͢ ͢ ̎Ήادة إ̶ͯ͢ائΌ͛͢إ ₑ ͨا )
ى̰ ͨͪ ͨʹͅ;ر ͺ͛͗ إΉ͏̶͢ا̵̎؟ ( ͨا قΌادة إ̶ͯ͢ا3إᵺɒاṕ؟  ؤ̵̰اء إ͛͢ ء ͢

  :ₑ ̯إ إ̧̉͢ثͻ ͪͨ اṅ͈ͥ إ†̼;ل Ḏ ὕ͢إ ᴛة ̟ا˿زه ̟̮إً.  1وإͮ̓͢اɑȩ̰ ة̰ إ•ͼ;ر Ό͛͢ادة إ‼ ن ͫͅ ɒإ )
̶ͣͥͯاء ᴔ͉ͩ͢͡ ͛͝ادة.   ̰̟ال وإ̶ͯ͢اء ͈ ̦̮ ̵;إء  إ͢ ɐرإء  ȩ ̶̤ͩ̑2  ̎Ήادة إ̶ͯ͢ائΌ͛ͥͣ ة̰ إ‾Ḣع  ͫͅ )

ɑȩ̰ة   ̰̟͡ وإ‼ ;دة، ͗ا͢ Ὸ ͺͫɑȩ إɑӰ̵اس ᶎ ̮̦ɑȩ Ӯا͖͢ ɑȩي ق;إ͈̮ ̞ͨ;  ₑ ṕاᵺɒإ Ṙ;ͫر قا;ͅʹͨ ͪͨ
ɐرإء ͻẕᵷا 3̶ͨ̔اوᴙن Ὸ ̰ͫͅ إ͛͢اͫ;ن.   ȩ ͮاكͻ ،̵̎اΉ͏̶͢إ ͺ͛͗ ة ͨͪ ͨʹͅ;رɑȩ̰ ة̰ إ‾Ḣع Ό͛͢ادة إ‼ ͫͅ )

 ̶ إ͢ إΉ͏̶͢ا̵̎  ⁵͈ͥء  و·شẈط  ͻẕᵷا،   Ӯ ͨ و͉̆ضͼا   Ӯًا ر̟ Έͫ͠;;إ  ɑȩن  إ͢ Ό͠Ή͏̵;ن   ̎Όͯ  ͨامɒӮإ  ̜͡
اͻ ͪ͢͠  ⁵͝ ،Ӯًͮاك ͨͪ ᵺ Ӯإ͢غزإ، و  ع ذ ،  ẕ ذ . و·شẈط ɑȩن Έͫ͠;;إ ر̟ قال إ‼اوردي. وͨ

  ̎ΆɐӰإ̰ت إ ͛ا ̶͢;رة إ†̡ ̰̟ال وإ̶ͯ͢اء ̶ͨ̔اوون.13و͗ ، ῳͪ إ͢;إ᾿ ɑȩن إ͢  
 


